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ABSTRAK 

Muhammad Wildan Hasbi A, 1193010101, 2024: Tinjauan Sosiologi 

Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam 

Menjalankan Hubungan Jarak Jauh (Studi Kasus Desa Sukatani Kecamatan 

Compreng Kabupaten Subang) 

Hak dan kewajiban suami istri harus terpenuhi sebagai akibat hukum dari 

sebuah perkawinan. Kenyataannya di Desa Sukatani, ditemukan setidaknya lima 

pasangan suami istri yang menjalankan hubungan jarak jauh karena istri bekerja 

sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) untuk membantu suami memenuhi kebutuhan 

rumah tangga. Melihat fenomena tersebut, kemudian timbul pertanyaan bagaimana 

pola dan kendala yang dirasakan oleh pasangan suami istri ketika menjalankan 

hubungan jarak jauh dalam memenuhi hak dan kewajibannya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Pola pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri yang menjalankan hubungan jarak jauh; (2) Kendala dan 

upaya yang dilakukan pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh dalam 

pemenuhan hak dan kewajibannya; (3) Tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam menjalankan hubungan jarak jauh. 

Penelitian ini mengacu kepada konsep bahwa perkawinan merupakan suatu 

perjanjian suci antara laki-laki dan perempuan, maka sebagai sebuah perjanjian 

seharusnya suami istri dapat menunaikan hak dan kewajibannya sesuai dengan yang 

diperintahkan oleh Allah SWT. Melihat dari seorang istri yang bekerja dengan niat 

membantu suami memenuhi kebutuhan rumah tangga, Islam memperbolehkan 

dengan syarat suami istri tetap menunaikan hak dan kewajibannya sebagaimana 

yang diatur dalam hukum Islam. Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

teori sosiologi hukum Islam dan teori struktur fungsional. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif analisis dengan 

pendekatan sosiologi hukum. Sumber data penlitian ini bersumber dari data primer 

yang diperoleh melalui wawancara dengan responden dan data sekunder diperoleh 

melalui literatur pada sumber hukum. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan studi pustaka. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa suami istri menerapkan pola pembagian 

tugas dalam pemenuhan hak dan kewajibannya ketika menjalankan hubungan jarak 

jauh. Suami berperan langsung dalam urusan rumah tangga termasuk merawat anak 

dan istri membantu suami dengan memberi masukan serta biaya tambahan untuk 

kehidupan rumah tangga. Kendala yang terjadi yaitu sulit terpenuhinya kebutuhan 

biologis, penyelesaian konflik, pengelolaan keuangan dan merawat anak. Upaya 

yang dilakukan yaitu menjalin komunikasi yang terbuka, mengatur keuangan secara 

bersamaan dan memprioritaskan waktu untuk mendampingi anak. Secara sosiologi 

hukum Islam, perilaku sosial suami istri dalam menjalankan hubungan jarak jauh 

untuk menaati hukum Islam dilakukan dengan menerapkan pola pembagian tugas 

dalam pemenuhan hak dan kewajibannya atas dasar kesepakatan serta kerelaan 

bersama untuk saling membantu demi keberlangsungan rumah tangga. 
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